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ABSTRAK

Wiwin Novita: Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Laba
Usaha Dagang pada Pedagang Sembako Muslim (Studi Kasus di Pasar
Tradisional Bantul). Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Ekonomi Syariah
Sekolah Tinggi llmu Agama Universitas Alma Ata Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
dan signifikan terhadap laba usaha dagang. Populasi dan sampel adalah 300
dengan presentase 15 %, maka 45 pedagang yang akan menjadi sampel penelitian.
Dari 300 pedagang tercatat bahwa 246 wanita dan 54 pria, maka 246 x 15 % = 37
dan 54 x 15 % = 8. Dengan demikian peneliti akan meneliti 45 responden dengan
jumlah 38 responden wanita dan 8 responden pria. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Nonprobability Samping dengan metode sampling insidental.

Hasil uji penelitian menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,554
(55,4 %). Hal ini menunjukkan pengaruh persentase variabel independen (modal,
barang dagangan dan intervensi pemerintah) terhadap variabel dependen (laba
usaha dagang) sebesar 55,4 %. Sedangkan sisanya 44,6 % dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
Secara serentak, modal (X1), barang dagangan (X2), dan intervensi pemerintah
(X3) bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha
dagang. Secara parsial, modal (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap laba usaha dagang, barang dagangan (X2) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap laba usaha dagang, dan intervensi pemerintah (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha dagang.

Kata kunci: Laba Usaha Dagang, Modal, Barang Dagangan, dan Intervensi
Pemerintah.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk sosial. Menurut Basyir dalam skripsi Mulyadi,
didalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia tidak lepas dari berhubungan
dengan orang lain. Pergaulan hidup tempat setiap orang melalukan perbuatan
dengan hubungannya dengan orang lain disebut mu’amalat."Menurut Al-Kaaf
dalam skripsi Mulyadi, di dalam ajaran Islam selain ajarannnya yang pokok
tentang keimanan dan ibadah kepada Tuhan, ajaran muamalah untuk mengatur
hubungan sesama manusia tidak kalah pentingnya. Ukuran keimanan seseorang
muslim tidaklah cukup dengan ibadah belaka, tetapi soal muamalah, sosial
ekonomi dijadikan pula oleh Nabi sebagai ukuran keimanan seseorang.?

Adapun firman Allah SWT yang menyuruh manusia untuk mencari rezeki
disamping ibadah, sebagai berikut:

wJp p)a.@jT‘SL;Vb\)UJM‘)MQ‘CL:;vh‘LOwJ
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Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan

'Ahmad Azhar Basyir, “Asas-asas Hukum Muamalah, Hukum Perdata Islam, Edisi
Revisi” dalam Mulyadi, Kesadaran Hukum Pedagang Muslim Terhadap Ketentuan Hukum Islam
dalam Jual Beli, (Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan KaliJaga, 2006), him. 1

’Abdullah Zaky Al-Kaaf, “Ekonomi dalam Perspektif Islam” dan dalam Mulyadi,
Kesadaran Hukum Pedagang Muslim Terhadap Ketentuan Hukum Islam dalam Jual Beli,
(Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan KaliJaga, 2006), him. 1



menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan

Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang

3
sesat”.

Dari firman Allah SWT di atas, jelas bahwa hidup manusia tidak hanya
ibadah namun masih banyak muamalah yang dianjurkan untuk mencari rezeki.
Berdagang adalah aktivitas ekonomi yang dianjurkan, seperti kata Rasulullah
SAW: “Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam perdagangan”. Menurut
Mulyadi salah satu pusat tempat aktivitas ekonomi dalam perdagangan (jual beli)
adalah pasar. Pasar sebagai tempat bertemunya pedagang dengan pembeli dan
tempat terjadinya proses pertukaran aktivitas produksi dan komsumsi telah
berkembang menjadi satu kesatuan yang kompleks.*

Pasar secara sederhana disebut sebagai tempat bertransaksinya antara
penjual dan pembeli. Pasar, menurut ilmu ekonomi dalam arti luas adalah tempat
pertemuan antara penjual dan pembeli atau tempat jual beli. Jadi pasar merupakan
organisasi dimana antara penjual dan pembeli dapat bertemu secara langsung.
Pasar tradisional adalah tempat jual beli yang merupakan gambaran sosial budaya
masyarakat bersangkutan (terkait ekonomi, teknologi, struktur sosial, politik, dan
lainnya) dimana transaksi jual beli terjadi secara langsung dan biasanya melalui
proses tawar menawar.®

Keberadaan pasar tradisional sangat berarti bagi negara Indonesia.

Sesungguhnya pasar tradisional mempunyai potensi yang tidak dapat diabaikan,

QS Al-Bagarah (2), ayat 198.

*Mulyadi, Kesadaran Hukum Pedagang Muslim Terhadap Ketentuan Hukum Islam
dalam Jual Beli, (Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan KaliJaga, 2006), him. 2

Sumintarsih, Taryati, Suyami, Ambar Andrianto, dan Sujarno, Eksistensi Pasar
Tradisional Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional di Kota Surabaya Jawa Timur, (Yogyakarta:
Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, Direktorat Jenderal nilai Budaya Seni dan Film, Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional, 2011), him. 17.



baik secara ekonomis maupun sosial. Pertama, secara ekonomis mampu
memenuhi kebutuhan ribuan orang dan memberikan ruang bagi pemberdayaan
ekonomi rakyat. Kedua, pasar sebagai ruang publik merupakan area untuk
membentuk jalinan relasi sosial ekonomi yang di dalamnya terbangun nilai-nilai
untuk saling percaya, saling menghormati, dan perasaan empati terhadap
sesamanya. Ketiga, secara alami di Pasar terbangun sebuah komunikasi dari
berbagai kelompok sosial mulai dari pedagang besar, lesehan, pedagang kaki
lima, buruh gendong, buruh angkut dan pembeli.®

Di Pasar Tradisional terdapat banyak penjual seperti: pakaian, makanan,
sembako, minuman, dan lainnya. Sebagian besar pedagang di pasar tradisional
meraih keuntungannya dari penjualan kebutuhan bahan pokok yang begitu
banyaknya dan tersedia dengan lengkapnya. Usaha sembako sangatlah diminati
olen banyak pedagang baik dari pedagang yang mempunyai modal sedikit
maupun banyak. Pengertian pedagang menurut Hamzah Ya’qub dalam skripsi
Khuzriyah, adalah seseorang yang melakukan tindak perdagangan yang
dianggapnya selaku (sebagai) pekerjaan sehari-hari.’

Sedangkan sembako, adalah sembilan jenis bahan pokok masyarakat
menurut Keputusan Menteri Industri dan Perdagangan NO.115/MPP/kep/2/1998
tanggal 27 Februari 1998, antara lain: (1) Beras, (2) Gula pasir, (3) Minyak

goreng dan Mentega, (4) Daging Sapi dan Ayam, (5) Telur Ayam, (6) Susu, (7)

®Sumintarsih, Taryati, Suyami, Ambar Andrianto, dan Sujarno, Eksistensi Pasar
Tradisional Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional di Kota Surabaya Jawa Timur, (Yogyakarta:
Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, Direktorat Jenderal nilai Budaya Seni dan Film, Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional, 2011), him. 102-103

"Hamzah Ya’kub, “Kode Etik Dagang Menurut Islam” dalam Khuzriyah, Etos Kerja
Pedagang Sembako Muslim Pasar Beringharjo, (Yogyakarta: Jurusan Sosiologi Agama Fakultas
Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan kalijaga, 2014), him. 41


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Menteri_Industri_dan_Perdagangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/27_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/1998
https://id.wikipedia.org/wiki/Beras
https://id.wikipedia.org/wiki/Gula
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_goreng
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_goreng
https://id.wikipedia.org/wiki/Daging
https://id.wikipedia.org/wiki/Sapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ayam
https://id.wikipedia.org/wiki/Telur
https://id.wikipedia.org/wiki/Susu

Jagung, (8) Minyak Tanah atau gas ELPIJI, (9) Garam berlodium dan
berNatrium.®

Keuntungan atau laba adalah perbedaan antara peneriman bisnis dan
biaya-bianyanya.’Setiap pedagang dalam menjual sembako, tidak mau menerima
kerugian dalam setiap penjualannya, karena kebanyakan dari tujuan berdagangpun
untuk mendapatkan keuntungan atau laba yang sebanyak-banyaknya. Dalam
Islampun diperbolehkan seseorang mengambil keuntungan dari usahanya namun
tetap dalam aturan Islam, seperti halnya pelarangan riba. Menurut Al-Mushlih
dalam skripsi Ani, tidak ada standarisasi tertentu yang mengikat para pedagang
dalam berbagai transaksi jual beli mereka. Hal ini dibiarkan sesuai kondisi dunia
usaha secara umum, kondisi pedagang dan kondisi komoditi barang dagangan,
namun dengan tetap memperhatikan kode etik yang disyariatkan dalam Islam.*°

Perolehan laba atau keuntungan yang diperoleh oleh pedagang sembako,
ternyata banyak faktor yang mempengaruhi, tapi tidak dipungkiri bahwa laba
usaha dagang sangat berpengaruh dari modal, barang dagangan, dan adanya
intervensi pemerintah. Dimana faktor yang mempengaruhi perolehan laba atau
keuntungan tersebut sudah berdasar pada hasil observasi dan konflik nyata yang
ditemukan oleh peneliti.

Pertama, setiap pedagang sembako memulai usaha dagangnya dengan

modal yang berbeda-beda, dimana dapat dilihat dari banyaknya dan sedikitnya

®http://regulasi.kemenperin.go.id/site/download_peraturan/513 (di akses pada hari selasa,
tanggal 3 november 2015, pukul 20:50).

°Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert, Bisnis edisi 7, (Jakarta: PT Indeks, Kelompok
Gramedia, 2005), him. 5

Abdullah Shalah Ash-Shawi Al-Mushlih, “Fikih Ekonomi Keuangan Islam” dalam
Endang Aris Nur Ani, Keuntungan dalam Jual Beli Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta:
Muamalat, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2007), him. 3


https://id.wikipedia.org/wiki/Jagung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Minyak_Tanah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Garam
https://id.wikipedia.org/wiki/Iodium
https://id.wikipedia.org/wiki/Natrium
http://regulasi.kemenperin.go.id/site/download_peraturan/513

barang dagangan yang dijualnya. Semakin banyak modal yang digunakan semakin
banyak juga tingkat laba yang diperoleh. Hal ini berarti jika pedagang ingin
mendapatkan keuntungan yang banyak, maka harus mengeluarkan pengorbanan
berupa modal yang banyak pula.

Kedua, berbicara tentang barang dagangan. Harga barang dagangan sangat
mempengaruhi laba atau keuntungan yang diperoleh pedagang. Semakin
murahnya barang dagangan yang dijual akan semakin menarik pembeli. Hal
tersebut sebenarnya adalah masalah kepintaran pedagang dan keberuntungan
dalam membeli barang dagangan yang murah dan harga jual yang murah pula.

Dalam pembelian barang dagangpun harus mengutamakan kualitas
disamping harga yang murah. Berbicara kualitaspun, konsumen yang melakukan
pembelian ulang terhadap barang dagangan akan melihat pada sisi kualitasnya.
Pembelipun rela membeli barang yang berkualitas tinggi walau harganya mahal.
Hal ini sebenarnya adalah kepintaran pedagang dalam mengadakan barang yang
berkualitas tinggi.

Ketiga, intervensi pemerintah dalam kaitannya kebijakan pasar baik
mekanisme pasar dan mekanisme harga sangatlah mempengaruhi keberhasilan
pedagang dalam menghasilkan laba. Peran dan dukungan pemerintah sangatlah
penting demi tercapainya kondisi kerja pasar yang baik agar pedagang mudah
mendapatkan akses modal, pedagang mempunyai wawasan, jual beli berjalan
lancar dengan adanya peraturan, dan tercipta kenyamanan tempat di pasar agar

kegiatan jual beli berjalan kondusif.



Dari faktor modal, barang dagangan dan intervensi pemerintah tersebut
sangatlah berpengaruh pada laba yang diperoleh para pedagang, maka dari itu
ketiga faktor tersebut akan diteliti. Hal yang perlu diingat dalam perolehan laba
adalah: dalam Islam seluruh aktivitas ekonomi termasuk produksi adalah untuk
mencapai tingkat keuntungan individu (self interest) dan keuntungan sosial (social
interest) yang adil dan wajar.'* Berarti bahwa seorang pedagang harus ada dua sisi
yang harus dipenuhi, yaitu: keuntungan pribadi atas usaha penjualannya dan sisi
keuntungan bagi lainnya termasuk konsumen.
Ada sebuah pasar yang menjadi minat peneliti yaitu Pasar Tradisional
Bantul. Pasar Tradisional Bantul beralamatkan di Jl. Sudirman, Kecamatan
Bantul, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55711. Ketertarikan peneliti
memilih lokasi dan sampel terkait dengan studi kasus pedagang sembako muslim
di Pasar Tradisional Bantul adalah:*2
1. Pasar Tradisional Bantul mempunyai rangking tertinggi dalam pemasukan
retribusi kepada pemerintah daerah setiap tahunnya, untuk tahun 2015 sendiri
sebesar: 519,499,700 dan selalu melebihi target setiap tahunnya. Ketetapan
target retribusi 2015 adalah: 492,000,883. Hal tersebut sesuai dengan data dari
Kantor Pengelolaan Pasar.

2. Pasar tradisional Bantul menjadi salah satu pasar terbesar di Kabupaten
Bantul.

3. Pasar Tradisional Bantul termasuk pasar yang luas, kurang lebih 2 hektar.

Y“Endang Aris Nur Ani, Keuntungan dalam Jual Beli Perspektif Hukum Islam,
(Yogyakarta: Muamalat, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 236

2Observasi dan Wawancara dengan Bu Sajirah (Selaku Lurah dan Kantor Pengelolaan
Pasar yang ditugaskan di Pasar Tradisional Bantul) beserta staf lainnya, 29 Oktober 2015, 09:54.



4. Pasar Tradisional Bantul memiliki pedagang yang banyak, yaitu lebih dari
1.500 pedagang.

5. Pasar Tradisional Bantul, menjadi lokasi termudah untuk diperoleh informasi
secarai mendetail.

6. Di Pasar Tradisional Bantul pedagang terbanyak adalah penjual bahan pokok.
Pastinya bahan pokok adalah kebutuhan yang selalu dibutuhkan setiap harinya
oleh pembeli.

7. Mayoritas agama pedagang di Pasar Tradisional Bantul adalah Islam.

Di Indonesia, ada beberapa agama yang diakui, diantaranya: Islam, Hindu,
Budha, Khatolik, Konghucu, dan Protestan. Islam masuk ke Indonesia sekitar
abad ke 13 yang dibawa oleh pedagang yang berasal dari India. Dengan masuknya
agama Islam tersebut, sehingga sebagian besar warga negara Indonesia memeluk
agama Islam. Lebih jauh lagi, agama Islam telah mencapai tanah jawa khususnya
Yogyakarta. Lalu salah satu kabupaten di Yogyakarta adalah kabupaten Bantul,
dimana pasar yang menjadi tempat penelitian ini bernama Pasar Tradisional
Bantul yang juga para pedagangnya mayoritas beragama Islam.

Setelah melakukan observasi, Pedagang di Pasar Tradisioanal Bantul
merupakan pedagang yang rajin ibadah, mereka masih menyempatkan waktu
untuk melakukan ibadah shalat dhuhur di Masjid yang disediakan di Pasar.
Dengan melihat keadaan demikian pastinya pedagang mengerti dan paham akan
arti ajaran islam, tak tertinggal tentang ajaran mencari keuntungan atau laba.
Islam mengajarkan bahwa dalam mencari keuntungan seorang pedagang harus

memenuhi keuntungan pribadi atas usaha penjualannya dan keuntungan bagi



lainnya termasuk konsumen, serta telah diajarkan rumus maslahah yaitu:
Maslahah = keuntungan + berkah. Dengan demikian peneliti ingin mengetahui
lebih dalam tentang bagaimana laba usaha dagang pada pegagang sembako
muslim di Pasar Tradisional Bantul.

Melihat adanya latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil judul:
“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Laba Usaha Dagang
Pada Pedagang Sembako Muslim (Studi Kasus di Pasar Tradisional
Bantul)”.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, salah satu tujuan berdagang
adalah mencari keuntungan yang sebanyak-banyaknya. Dalam Islampun
diperbolehkan seseorang mengambil keuntungan dari usahanya namun tetap
dalam aturan Islam. Ukuran pencapaian tingkat laba usaha dagang yang diperoleh
olenh pedagang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: Modal,
Barang Dagangan dan Intervensi Pemerintah.

. BATASAN PERMASALAHAN

Untuk menjaga penelitian yang lebih terarah dan menghindari dari
kemungkinan pembahasan yang menyimpang dari pokok masalah, maka dibatasi
dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat laba usaha dagang pada
pedagang sembako muslim (studi kasus di Pasar Tradisional Bantul), dengan tiga
faktor yang mempengaruhi yaitu: modal, barang dagangan dan intervensi
pemerintah. Hasil penelitian akan menyimpulkan sebuah gagasan yang diambil di

Pasar Tradisional Bantul sebanyak 45 responden.



D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha dagang
di Pasar Tradisional Bantul?

2. Apakah barang dagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba
usaha dagang di Pasar Tradisional Bantul?

3. Apakah intervensi pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
laba usaha dagang di Pasar Tradisional Bantul?

4. Apakah modal, barang dagangan dan intervensi pemerintah bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha dagang di Pasar
Tradisional Bantul?

E. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang
ada di atas, adalah:

1. Untuk mengetahui apakah modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
laba usaha dagang di Pasar Tradisional Bantul,

2. Untuk mengetahui apakah barang dagangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba usaha dagang di Pasar Tradisional Bantul,

3. Untuk mengetahui apakah intervensi pemerintah berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba usaha dagang di Pasar Tradisional Bantul,
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